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SAJIAN UTAMA

Siklon Senyar yang melanda
Sumatra akhir 2025 sekaligus
memunculkan solidaritas umat.
Gereja Katolik Indonesia melalui
jaringan Caritas menyalurkan
bantuan untuk membangun
kembali kehidupan.

SEMESTA LAUDATO Si

Perubahan iklim kini menjadi
tantangan nyata bagi para petani di
Nusa Tenggara Timur. Utuk itu,
petani berusaha membaca cuaca,
menemukan cara baru bertani yang
lebih adaptif.
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“Saya memperbarui seruan agar bantuan
kemanusiaan yang bermartabat dapat masuk,
dan agar permusuhan dihentikan, yang
harganya begitu memilukan dibayar oleh
anak-anak, orang tua, dan orang sakit.”

Paus Leo X1V,
Lapangan Santo Petrus, 21 Mei 2025



Sajian Utama |

Warga dan Gereja
Merespon Siklon
Senyar

Pasca Siklon Senyar, jaringan Caritas Indonesia
bergerak cepat menggalang aksi tanggap darurat,
menyediakan dapur umum, sekolah darurat, layanan
kesehatan, serta pendampingan psikososial.
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SAJIAN UTAMA

Setelah banjir bandang dan longsor
memporakporandakan tiga provinsi di
Sumatra dan menelan jutaan korban
terdampak, Gereja Katolik Indonesia
bergerak cepat menggalang aksi tang-
gap darurat. Caritas Indonesia, ber-
sama Keuskupan Sibolga, Keuskupan
Padang, dan Keuskupan Agung
Medan mendukung warga, dengan
bahu-membahu  bangkit  setelah
amukan Siklon Senyar yang terjadi
pada akhir November 2025.

Siklon Senyar mengakibatkan
kerusakan di tiga provinsi, yang
membentang dari Aceh, Sumatra Uta-
ra, dan Sumatra Barat. Usaha warga
untuk bangkit, sekaligus mengingat-
kan bahwa puluhan tahun defores-
tasi telah menjadikan Pulau Sumatra
rentan terhadap bencana ekologis.

Caritas Indonesia bekerja bersa-
ma Caritas-PSE Keuskupan Sibolga,
Caritas Keuskupan Padang, dan
Caritas Keuskupan Agung Medan.
Kerja sama ini menjadi wujud
kehadiran Gereja Katolik Indonesia.
Dengan kerja sama lintas keuskupan
dan dukungan umat, Gereja berharap
dapat meringankan beban masyara-
kat sekaligus mendorong kesadaran
akan pentingnya menjaga ciptaan.

Asa di Sekolah Darurat

Bangunan terbuat dari kayu dan
beratap daun kelapa, berdiri di Desa
Kebun Pisang, Kec. Badiri, Tapanuli Te-
ngah. Spanduk kecil di depan bangun-
an itu bertuliskan “Sekolah Darurat:
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SD Negeri 157623 Pagaranhonas”.
Tempat sederhana ini menjadi gam-
baran jelas anak-anak bangsa yang
menolak menyerah pada bencana. Se-
jak pertengahan Januari 2026, anak-
anak kembali bersekolah di “sekolah
darurat” ini yang berdiri sebagai
bagian dari Pos Pengungsian Kebun
Pisang.

Pagi hari, anak-anak di pos
pengungsian bergegas berganti pakai-
an seragam sekolah. Setelah siap, me-
reka berjalan menuju ke ruang kelas.
Meski semua serba terbatas, sema-
ngat mereka untuk terus belajar jelas
terlihat.

“Mereka tidak menyerah, se-
tiap hari mereka datang untuk belajar
di tempat ini,” ujar Sulaiman, Kepala
Sekolah SD Negeri 157623 Pagaran-
honas.

Pada situasi pasca bencana,
pembelajaran di sekolah darurat ini
tidak sepenuhnya mengikuti jam bela-
jar seperti sekolah pada situasi nor-
mal. Materi pembelajaran yang diberi-
kan lebih sederhana, dan tidak mem-
bebani siswa dengan tugas yang ter-
lampau berat. Hal ini dimaksudkan,
agar para siswa dapat menjalani hari-
hari mereka dengan lebih ringan.

Caritas Indonesia, Badan Nasi-
onal Penanggulangan Bencana (BNPB)
bersama beberapa lembaga sosial lain
menginisiasi berdirinya sekolah daru-
rat ini, sehingga para siswa penyintas
bencana masih dapat tetap sekolah.
Ada enam ruangan yang disiapkan
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Pelayanan kesehatan sebagai bagian dari Respon Banjir Sumatra di-Sibolga juga menyasar anak-anak sekolah. Dok.
Caritas Indonesia

sebagai pengganti gedung SD Negeri
157623 Pagaranhonas yang rusak pa-
rah akibat banjir. Untuk dapat me-
nampung seratus lebih siswa, maka
jadwal belajar diatur.

Di sela-sela waktu belajar, anak-
anak juga diberikan pendampingan
psikososial. Sr. Klaudi OSU bersama
beberapa suster dan relawan ber-
tugas memberikan pendampingan
psikososial untuk anak-anak sekolah
darurat. Biarawati dari Ordo St. Ursula
(OSVU) ini mendampingi setiap hari,
sehingga anak-anak dapat menemu-
kan kembali keceriaan dan kebaha-
giaan di tengah situasi pasca bencana.

“Pendampingan psikososial un-
tuk anak ini penting, sehingga mereka
dapat bermain bersama dan kembali
menemukan keceriaan.”

Pelayanan untuk Semua

Masih di pagi hari, keriuhan su-
dah dimulai di sudut lain di dari Pos
Pengungsian Kebun Pisang. Di tempat
itu, beberapaibu menyiapkan menu
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makanan untuk keluarga-keluarga pe-
nyintas bencana, yang masih me-
ngungsi. Setiap hari, mereka menyiap-
kan menu untuk lebih sekitar 1.300 KK
yang masih tinggal di pos peng-
ungsian.

Di dapur umum sederhana itu,
aroma masakan mulai tercium sejak
matahari baru naik. Ada yang bertu-
gas mencuci beras, mengiris sayuran,
menyiapkan lauk, hingga mengaduk
panci besar berisi sayur sop atau bu-
bur. Semua dilakukan dengan penuh
semangat meski fasilitas terbatas. Ka-
yu bakar dan kompor gas dipakai
bergantian.

Setiap menu yang disajikan dia-
tur agar bisa memenuhi kebutuhan
gizi para pengungsi. Para ibu memas-
tikan makanan dibagikan merata, ter-
utama kepada anak-anak, lansia, dan
ibu hamil yang membutuhkan perha-
tian khusus.

Di Kebun Pisang, respons jari-
ngan Caritas Indonesia juga memberi-
kan bantuan pelayanan kesehatan.

FEBRUARI 2026



Pelayanan ini dibantu oleh beberapa
dokter dan relawan kesehatan dari
Universitas Katolik Indonesia Atma
Jaya Jakarta dan beberapa relawan
kesehatan dari beberapa lembaga
kesehatan Katolik dari Keuskupan
Agung Medan dan Keuskupan Sibolga.
Caritas juga menyediakan bantuan
berupa penyediaan Water, Sanitation,
dan Hygiene (WASH) untuk para
pengungsi di pos pengungsian.

Situasi kebencanaan juga berpo-
tensi terjadi kasus-kasus Tindak Pida-
na Perdagangan Orang (TPPO). Untuk
itu, berbarengan dengan sosialisasi
dan pendampingan psikososial, rela-
wan Caritas Indonesia juga memberi-
kan sosialisasi bahaya TPPO.

Pada situasi bencana, ketika
masyarakat kehilangan pekerjaan dan
memerlukan sumber ekonomi secara
cepat, mereka sering tergiur tawaran
dari pelaku TPPO yang menawarkan
pekerjaan kepada para penyintas.
Situasi ini menjadi peluang terjadinya
kasus TPPO. Untuk itu, sosialisasi di-
berikan kepada para penyintas ben-
cana sehingga mereka menjadi sadar
dan tidak mudah tergiur tawaran
pekerjaan yang di baliknya adalah
kejahatan TPPO.

Kebersamaan Caritas

Ketua Konferensi Waligereja In-
donesia (KWI), Mgr. Antonius Subianto
Bunjamin OSC melakukan kunjungan
pastoral ke Sibolga, 22 Desember
2026. Beliau meninjau langsung
respons kebencanaan yang dilakukan
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oleh jaringan Caritas Indonesia bagi
para penyintas banjir di Sumatra. Mgr.
Anton hadir di Sibolga bersama Wakil

Ketua Badan Pengurus Yayasan
Karina KWI, Mgr. Pius Riana Prapdi,
dan  Direktur  Eksekutif Caritas

Indonesia, Rm. Fredy Rante Taruk, Pr.

Kunjungan ini  menjadi mo-
mentum penting, sekaligus menunjuk-
kan kehadiran Gereja Katolik Indone-
sia untuk para penyintas bencana
banjir di Sumatra. Mgr. Anton dan
Mgr. Riana mengunjungi pos pelayan-
an kesehatan lapangan dan dapur
umum yang didirikan jaringan Caritas
Indonesia di Sibolga.

Pada kesempatan ini, Mgr. Anton
mengingat pesan dalam Sidang Agung
Gereja Katolik Indonesia 2025, yang
salah satu pesannya adalah tentang
rumah sakit lapangan. Menurutnya,
pada saudara-saudari yang terdam-
pak bencana, ada kebersamaan yang
juga memunculkan solidaritas satu
sama lain.

“Baru saja Gereja Katolik Indonesia
mengadakan Sidang Agung yang me-
nganjurkan agar Gereja (dalam situasi
kebencanaan-red) menjadi rumah sa-
kit lapangan, tempat konkrit. Inilah ru-
mah sakit lapangan, bahkan juga ada
dapur lapangan. Di dalam keber-
samaan ini solidaritas terbentuk,” ujar
Mgr. Anton.

Selanjutnya, Mgr. Anton me-
nyampaikan belarasa dari Bapa Kardi-
nal dan para uskup dari 38 keuskupan
di Indonesia kepada warga penyintas
bencana banjir di Sumatra. la juga

FEBRUARI 2026



NSy
7~ gl {'—?’h‘i e ?"“*,:s%*-‘.

Ketua KWI, Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, Wakil Ketua Badan Pengurus Yayasan KARINA KWI, Mgr. Pius Riana
Prapdi, dan Direktur Caritas Indonesia, Rm. Fredy Rante Taruk saat berdialog dengan perwakilan pemerintah
desa dan TNI di pos pelayanan Jaringan Caritas Indonesia di Sibolga. Dok. Caritas Indonesia

menyebutkan rasa kedekatan dari
Paus Leo XIV bagi para penyintas
banjir di Sumatra.

“Para uskup dari seluruh Indo-
nesia, Bapa Kardinal, bahkan Paus Leo
XIV, menyampaikan bela rasa dan ke-
dekatannya dengan saudara-saudara
yang terkena dampak bencana,”

Sejak awal terjadi bencana banijir
di Sumatra, Caritas Indonesia bersama
seluruh jaringan terlibat dalam aksi
kemanusiaan untuk menolong, men-
dampingi, dan mencukupi kebutuhan
setiap penyintas bencana banjir di
Sumatra. Jaringan Caritas di 38
Keuskupan di Indonesia seluruhnya
terlibat aktif. Caritas juga mengkoor-
dinir setiap tarekat, kongregasi,
universitas, kelompok, organisasi, dan
komunitas dalam Gereja Katolik
Indonesia. Semangat kebersamaan ini
merupakan perwujudan dari sema-
ngat “One Church One Response”, di
mana seluruh elemen bergerak ber-
sama untuk menolong saudara-sau-
dara penyintas.

“Dengan semangat kerja sama,
pelayanan kemanusiaan Caritas In-
donesia dijalankan untuk memberikan
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pelayanan yang bermartabat dan
menjadi tanda nyata kasih Gereja bagi
sesama yang sedang berjuang bangkit
dari bencana,” ujar Mgr. Anton.

1.000 Rumah Bela Rasa

Dalam pertemuan pada 23
Desember 2025, Mgr. Anton me-
nyampaikan gagasan program ban-
tuan pembangunan rumah bagi warga
terdampak bencana alam di Sumatra.
Gagasan ini lalu disambut baik oleh
Romo Fredy yang bertekad untuk me-
wujudkan harapan ini. Maka, Caritas
Indonesia akan mulai mendesain pro-
gram “1.000 Rumah Bela Rasa Caritas
Indonesia” dan akan mengajak umat
dan masyarakat untuk berpartisipasi
mewujudkan impian ribuan masyara-
kat yang kehilangan tempat tinggal-
nya.

Tujuan program ini adalah
menyediakan hunian tetap yang layak
dan bermartabat bagi warga terdam-
pak yang rumahnya rusak, bahkan
hilang pasca bencana banjir. Sejauh
ini, Badan Penanggulangan Bencana
Nasional (BNPB) telah merilis spesifi-
kasi rumah yang akan dibangun untuk
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warga penyintas bencana dengan nilai
anggaran sebesar Rp. 60.000.000 per
rumah.

Nantinya, rumah yang dibangun
telah memenuhi standar rumah tahan
gempa. Rumah ini dibangun dengan
tipe-36 yang sudah dilengkapi dua
kamar tidur dan satu kamar mandi.

Untuk Gerakan ini, Caritas Indo-
nesia mengajak semua pihak yang
berkehendak baik untuk ikut men-
dukung terwujudnya Gerakan 1.000
rumah ini. Gerakan ini digulirkan se-
bagai dukungan untuk keluarga pe-
nyintas bencana banjir dan tanah
longsor di Sumatra, sehingga segera
memiliki hunian tetap yang aman,
layak dan bermartabat.

Kebersamaan Caritas

Direktur Caritas Indonesia, Romo
Fredy Rante Taruk menyampaikan,
Caritas Indonesia telah bergerak sejak
awal kebencanaan bersama dengan
Caritas di tiga keuskupan. Respons
dilakukan setelah mencermati skala
dampak dan berdasar Protokol
Tanggap Darurat yang menjadi
pegangan respons bersama jaringan
Caritas Indonesia.

“Kita berdiskusi dalam jaringan,
dan melalui pendalaman skala dam-
pak, Caritas Indonesia memutuskan
respons secara nasional, dengan
koordinasi dengan seluruh jaringan
dan Caritas Internationalis,” ujarnya.

Caritas Indonesia menjalankan
respons tanggap Darurat hingga 31
Desember 2025. Selanjutnya, respons
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memasuki masa transisi sampai 31 Ja-
nuari 2026. Sejak bulan Februari 2026,
respons Jaringan Caritas Indonesia
memasuki masa pemulihan hingga 31
Januari 2027.

Pada respons ini, Romo Fredy
menyampaikan, bahwa Caritas Indo-
nesia mengikuti apa yang sudah dica-
nangkan pemerintah terkait respons
kebencanaan pasca banjir di Sumatra
ini. Untuk itu, periode waktu respons
disesuaikan dengan kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah. la mengata-
kan, Caritas Indonesia terus berkoor-
dinasi dengan pemerintah dan lemba-
ga-lembaga lain dalam merespons
bencana pasca banijir ini.

Vikaris Jenderal Keuskupan Si-
bolga, Romo Ignatius Purwo Suranto,
OSC melihat respon bencana ini dari
sisi kemanusiaan, yang pertama-tama
ingin ditampilkan. la mengatakan, se-
bagai sesama manusia, para penyin-
tas semuanya harus ditolong. Untuk
itu, Romo Purwo mengatakan bahwa
bantuan diberikan kepada semua
penyintas yang membutuhkan.

“Semua yang terdampak, mereka
harus kita bantu,” ujarnya.

Kehadiran Gereja

Uskup Sibolga, Mgr. Fransiskus
Tuaman Sasfo Sinaga menyampaikan
bahwa Gereja hadir bersama para pe-
nyintas bencana banjir di Sumatra. la
mengapresiasi, bagaimana para sus-
ter pastor, orang muda awam, sung-
guh berjuang untuk menangani
kesulitan umat dan masyarakat.
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Suasana dapur umum di Pos Pengungsian Pinang Sori, Tapanuli Tengah. Dok. Caritas Indonesia

Kerja bersama ini menggerakkan soli-
daritas, kepedulian dan bela rasa. la
mengatakan, di sinilah Gereja hadir.
Kehadiran Gereja untuk semua ma-
syarakat, tanpa membedakan latar
belakang.

“Para imam, biarawan-biarawati,
umat dan awam, masyarakat bahu-
membahu bekerja bersama menye-
barkan  bantuan kepada warga
terdampak,” ujarnya.

Mgr. Fransiskus berterima kasih
kepada Jaringan Caritas Indonesia
yang sangat cepat dalam menanggapi
situasi bencana ini. la juga berterima
kasih kepada lembaga lain, ordo, dan
kongregasi yang sehati-sejiwa dalam
mendampingi para penyintas benca-
na.

“Demi martabat manusia, segala
hal harus diusahakan,” ujarnya.

Ketua Badan Pengurus Yayasan
KARINA KWI, Mgr. Aloysius Sudarso,
SCJ] menyampaikan, Caritas bertugas
untuk menemani keuskupan yang
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sedang mengalami kebencanan. Hal
ini yang melandasi mengapa respons
segera dibuat setelah kejadian ben-
cana di Sumatra. ini menunjukkan,
solidaritas melandasi kehadiran Jari-
ngan Caritas di tengah situasi keben-
canaan.

“Kita ditugaskan oleh Gereja
Indonesia untuk menjadi teman,
mendampingi, menyertai penderitaan
yang dialami Gereja setempat,”
ujarnya.

Mgr. Sudarso menyampaikan,
Caritas berarti ‘cinta kasih’, namun
cinta ini juga mendorong untuk
“membagi diri”, juga menjadi “jem-
batan”, melanjutkan apa yang dite-
rima dari para donatur, untuk siapa
saja yang ada dalam kesulitan. Sema-
ngat ini perlu dibina di antara umat,
sehingga mereka juga dapat menjadi
“ilembatan” kasih dan bela rasa bagi
sesama.

“Kita membagi, yang kita terima
dari orang lain,” ujarnya.

FEBRUARI 2026
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Caritas Indonesia untuk Banjir

Sumatra 2025
Pata per 31 Januari 2026

Banjir menerjang wilayah di tiga provinsi (Sumatra Utara, Sumatra Barat, dan Aceh) pada
25-27 November 2025. Sejak awal bencana, jaringan Caritas Indonesia telah
menyalurkan bantuan di masa tanggap darurat, pada saat masa transisi (1-31 Januari
2026), dan dilanjutkan masa pemulihan pada Februari 2026 - Januari 2027.

Data Kebencanaan Keuskupan Sibolga:

(BNPB: 31 Januari 2026) e Pos Pengungsian: 1.357 KK (5.428 jiwa)
e Pelayanan Kesehatan, Psikososial, dan

Rumah Rusak: Trauma Healing: 7.523 Jiwa

301.012 (Rusak Berat: 58.585; e fFood Items: 7.868 KK (39.345 jiwa)

Rusak Sedang: 66.785; e WASH (Hygiene Kit): 1.326 KK (6.630 jiwa)

Rusak Ringan:175.722) e Shelter dan Non Food Items: 2.088 KK

(10.440 jiwa)

Korban meninggal: 1.204 e Bantuan Alat Tulis: 1.400 paket

Korban Hilang: 140 e Sekolah Darurat: 6 ruang kelas

Pengungsi: + 102 Ribu

Fasilitas Kesehatan Rusak: 215 Keuskupan Padang:

Sekolah Rusak: 4.546 e Food Items: 7.868 KK

e WASH (Hygiene Kit): 1.135 KK (5.675 jiwa)
Penggalangan Dana

Caritas Indonesia Keuskupan Agung Medan:
(per 31 Januari 2026) e Lokasi Respons: Paroki Tarutung, Paroki
Pangkalan Brandan, Paroki

Total Donasi: Rp. 18.849.981.712 Lhokseumawe, Paroki Pakkat

e Penerima Manfaat: 2.189 KK (10.945 jiwa)
Lokasi Respon: Keuskupan Sibolga, e Bantuan: food items, hygiene kit, non food
Keuskupan Padang, dan Keuskupan items
Agung Medan

Total Bantuan Tersalurkan:

Beras: 126.381 kg

Gula: 9.156 Kg

Minyak Goreng: 6.366 Liter

Air Minum Kemasan: 885 dus dan 6.434
botol
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paroki di Keuskupan Agung Jakarta bergerak cepat
menyalurkan bantuan bagi para penyintas banjir di
Sumatra.
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Packing bantuan yang terkumpul di Paroki Maria Kusuma Karmel, Meruya, Jakarta Barat.
Dok. Caritas Indonesia

Kardus yang ada di hadapan De-
wi terlihat sudah penuh. Namun, ada
beberapa mainan yang masih ingin ia
masukkan. Setelah menggeser bebe-
rapa barang, mainan itu pun bisa
masuk ke dalam kardus yang renca-
nanya akan dikirim ke Paroki Maria
Kusuma Karmel, Meruya, Keuskupan
Agung Jakarta (KA)).

Dalam benak Dewi, ia berharap
mainan itu nanti akan sampai ke
Sibolga, untuk dibagikan kepada anak-
anak penyintas banjir bandang akhir
tahun lalu. Dewi sudah memahami,
banjir itu merusak nyaris segalanya.
Saat membayangkan situasi itu, ia
mengingat anak-anak yang juga
menjadi korban. Dewi membayang-
kan, mereka kehilangan mainan, baju,
bahkan sebagian tak punya rumah
lagi sebagai tempat tinggal.

Dengan mainan yang ia kirim-
kan, Dewi berharap, anak-anak dapat
menemukan kembali keceriaannya.
Dengan mainan itu, ia berharap, anak-
anak dapat kembali meraih masa
depannya.

Dewi adalah satu dari ribuan u-
mat Katolik dan masyarakat yang ter-
gerak membantu saudara-sauadara
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penyintas bencana banjir di Sumatra
yang terjadi November 2025. Bantuan
berupa barang, termasuk pelbagai
mainan dari umat KAJ di-kumpulkan di
Kantor Caritas Indone-sia, Gereja Ma-
ria Kusuma Karmel Me-ruya, dan se-
bagian di sebuah gudang di Bantar
Gebang, Bekasi Jawa Barat.

Belarasa Kasih

Sampai akhir Januari 2026,
bantuan yang dikumpulkan umat di
sekitar KAJ sudah lebih dari 60 ton.
Bantuan itu berupa barang kebutuh-
an pokok, pakaian, sepatu, jenset,
obat-obatan, dan barang-barang lain.
Bantuan ini dikirimkan ke wilayah
terdampak banijir, khususnya di wila-
yah Tapanuli Tengah, Sumatra Utara.
Caritas Indonesia menginisiasi pe-
ngumpulan bantuan ini, berkoordinasi
dengan Paroki Meruya. Bantuan da-
tang dari umat di seluruh penjuru
Jakarta.

Staf Emergency Response Cari-
tas Indonesia, Adi Ruspriyanto me-
nyampaikan pengumpulan bantuan
ini menjadi tanda perhatian dan kepe-
dulian umat untuk para penyintas
bencana. Pengiriman bantuan ini

FEBRUARI 2026 .
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Penyerahan bantuan dari jaringan Caritas Indonesia untuk Sekolah Darurat di Pos Pengungsian Kebun Pisang,
Tapanuli Tengah. Dok. Caritas Indonesia

dilakukan dari pelbagai cara, melalui
transportasi darat dan wudara, ter-
masuk dengan pesawat Hercules milik
Tentara Nasional Indonesia.

“Ada antusias umat yang ingin
menyumbang dalam bentuk barang,
maka kami berusaha sebaik mungkin
untuk menampung dan menyalurkan
bantuan ini kepada mereka yang
membutuhkan,” ujar Adi.

Pada saat bersamaan, relawan
Core Response Team (CRT) dari Jaringan
Caritas Indonesia telah berada di
Sibolga sejak bulan November 2025
untuk membantu para penyintas
bencana. CRT terdiri dari relawan
kebencanaan dari pelbagai keuskup-
an, yang selama ini sudah terlatih dan
menjadi bagian dari jaringan Caritas
Indonesia.

Pemberdayaan Paroki

Dalam tindakan kepedulian ini,
menjadi Gambaran bagaimana umat
bergerak untuk membantu saudara-
saudari yang membutuhkan. Ketua
Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi
(PSE) Paroki Meruya, Gani Budhiarko
merasa bangga dan senang, Paroki
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Meruya dipercaya untuk menjadi
tempat pengumpulan barang bantuan
dari umat. Dengan cara ini, maka umat
dapat terlibat langsung dalam respons
kebencanaan untuk saudara-saudari
terdampak banjir di Sumatra.

Kepala Paroki Meruya, Romo
Agustinus Ari Pawarto, O.Carm me-
ngatakan rasa Syukur atas antusias
umat yang begitu besar untuk me-
nyumbang. Meski mendapati umat
paroki menjadi cukup sibuk, namun ia
bersyukur, Paroki Meruya mendapat
kesempatan untuk membantu penyin-
tas banjir di Sumatra.

Direktur ~ Caritas  Indonesia,
Romo Fredy Rante Taruk mengatakan,
gerakan umat dalam membantu res-
pons banjir di Sumatra terjadi seren-
tak di keuskupan-keuskupan di Indo-
nesia. Setiap keuskupan menggalang
dana yang kemudian disalurkan mela-
lui Caritas Indonesia.

Romo Fredy berterima kasih atas
dukungan yang diberikan. Solidaritas
ini menjadi kekuatan untuk terus
menghadirkan harapan dan pemulih-
an bagi masyarakat terdampak, khu-
susnya anak-anak yang paling rentan.
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Perubahan iklim kini menjadi tantangan nyata bagi
para petani di Nusa Tenggara Timur. Melalui program
“Masyarakat Tangguh” yang diinisiasi Gereja bersama
Caritas Indonesia, para petani belajar membaca cuaca
dan menemukan cara baru untuk bertahan serta
meningkatkan hasil panen.
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Sekian tahun menjadi petani,
Alfonsius Kono kini menyadari, ada
yang berubah dari alam di sekitarnya.
la berhadapan dengan perubahan
iklim, yang menyebabkan pola cuaca
yang tidak menentu. Dampaknya, ha-
sil panen tidak selalu sama, kadang
berhasil, kadang gagal. Awal tanam
sering tidak selaras dengan curah
hujan yang dibutuhkan untuk jenis
komoditas yang ditanam.

Alfonsius lalu bergabung dalam
program “Masyarakat Tangguh: Mem-
berdayakan Mata Pencaharian dan
Pembangunan Berkelanjutan” yang di-
inisiasi PSE-Caritas Keuskupan Atam-
bua bersama Caritas Indonesia. Da-
lam program ini, ia belajar untuk
“menakar” cuaca. la mencatat curah
hujan pada waktu tertentu, mengu-
kur, dan membandingkan dengan
kebutuhan komoditas yang ditanam.
Program “Masyarakat Tangguh” ini
dijalankan di empat desa, yaitu Desa
Loram, Ainiut, Manunain A, dan
Tapenpah di Kecamatan Insana, TTU.

Lewat cara ini, Alfonsius me-
mahami kebutuhan air untuk komo-
ditas yang ia tanam. Meski baru me-
mulai dengan pendekatan ini, ia bela-
jar, bahwa kemampuan untuk menye-
suaikan kebutuhan air dengan jenis
tanaman, sangat penting untuk per-
tumbuhan selanjutnya. la menyadari,
iklim telah berubah, dan butuh cara
dan pendekatan baru dalam bertani.

“Tantangan yang saya hadapi
adalah terkait dengan iklim yang
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kadang menyebabkan pola cuaca
yang tidak menentu, sehingga ber-
dampak pada produksi tanaman. Ini
terkait dengan pendapatan hasil per-
tanian yang tidak menentu,” ujar war-
ga Kp. Taenmetan, Desa Ainut, Keca-
matan Insana, Kabupaten TTU, NTT.

Teknik dan Pengetahuan Baru

Alfonsius  bergabung dalam
program ini sejak tahun 2022. la
tergabung di salah satu kelompok
yang anggotanya ada 20 orang petani.
Salah satu yang meyakinkannya, ia
tahu program ini dari Gereja, sehingga
pasti yang diberikan untuk kepen-
tingan umat.

Bersama kelompoknya, Alfon-
sius membangun sebuah demplot
yang berukuran seluas 2.500 meter
persegi. Selain dengan memperha-
tikan cuaca, pendekatan olah lubang
dan bedeng. Alhasil, sejak Mei 2022
sampai Agustus 2023, ada perubahan
yang dirasakan Alfonsius. Hasil
panennya meningkat, dan ia belajar
teknik dan pendekatan baru dalam
bertani.

“Setelah belajar dari pengalam-
an apa yang telah terjadi di demplot,
secara mandiri saya merancang sebi-
dang tanah dengan cara olah lubang
dan pemupukan alami. Hasilnya ada
peningkatan pendapatan dari hasil
dari panen cabai yang saya tanam,”
ujar Alfonsius.

Stefanus Fallo juga menyadari
kondisi cuaca yang tidak menentu.

FEBRUARI 2026



Warga dampingan belajar teknik membaca cuaca. Dok. PSE-Caritas Keuskupan Atambua.

Bekerja mengolah lahan sendiri tanpa
adanya peralatan yang memadai, ia
rasakan kurang maksimal meng-
hasilkan panen yang memuaskan.

“Tantangan yang sering saya alami
adalah kerja mengandalkan tenaga
sendiri, alat pertanian modern yang
terbatas, harga jual hasil sayur dan
ternak naik turun serta kondisi cuaca
yang tidak menentu,” ujar warga
Dusun 1l Ena, Desa Tapenpah,
Kecamatan Insana, Kabupaten TTU,
NTT ini.

Stefanus lalu bergabung dalam
program “Masyarakat Tangguh”, yang
memungkinkannya memiliki akses
kepada peralatan modern dan pem-
belajaran teknik baru dalam bertani.
Tergabung dalam program ini, ia me-
rasa ada dukungan untuk kehidup-
annya sebagai petani, dengan sarana
prasarana pertanian, benih sayur, dan
ada teman diskusi dalam kelompok,
yang semakin menambah wawasan-
nya dalam bertani.
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“Sebelumnya saya hanya meng-
andalkan tenaga saja. Sekarang lahan
bertambah luas dan membajak lahan
dengan cultivator, lalu menutup be-
deng dengan plastik. Hasilnya panen
semakin banyak untuk dijual dan pen-
dapatan uang pun bertambah.”

Pendekatan Baru

Kisah Alfonsius dan Stefanus
memperlihatkan gambaran jelas ba-
gaimana perubahan iklim menjadi
tantangan nyata bagi para petani, seti-
daknya di TTU, Nusa Tenggara Timur.
Pola cuaca yang tidak menentu me-
nyebabkan hasil panen tidak stabil,
sehingga berdampak langsung pada
pendapatan dan kesejahteraan.

Staf  PSE-Caritas  Keuskupan
Atambua, Siju Moreira mengatakan,
pola cuaca yang berubah menuntut
adanya pendekatan baru dalam ber-
tani, yang tidak hanya mengandalkan
kebiasaan lama, tetapi juga penge-
tahuan dan teknologi yang lebih
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adaptif pada perubahan lingkungan.

“Perubahan iklim perlu disikapi
dengan pendekatan baru dalam dunia
pertanian, sebab ini sangat menen-
tukan keberhasilan petani dalam pro-
duksi komoditas yang ditekuni.”

Program “Masyarakat Tangguh”
yang diinisiasi PSE-Caritas Keuskupan
Atambua bersama Caritas Indonesia
menjadi salah satu jawaban dari per-
ubahan cuaca yang menjadi dampak
dari perubahan iklim. Siju menga-
takan, situasi ini hanya diatasi dengan
beradaptasi, dengan mempelajari dan
menerapkan cara baru dalam bertani.

Melalui program ini, petani be-
lajar menakar curah hujan, mengatur
kebutuhan air, serta menerapkan tek-
nik olah lubang dan pemupukan ala-
mi. Hasilnya, mereka mampu mening-
katkan produktivitas yang berdampak
pada pendapatan keluarga.

Hal lain yang penting adalah ak-
ses pada peralatan modern seperti
cultivator. Pendekatan-pendekatan ini
didukung dengan adanya dinamika

kelompok yang memperluas wawasan
dan meningkatkan hasil panen sayur.

“Keduanya menunjukkan bah-
wa kolaborasi antara Gereja, lembaga
sosial, dan masyarakat lokal dapat
menjadi solusi konkret menghadapi
dampak perubahan iklim,” ujar Siju.

Dengan pengetahuan baru, sa-
rana prasarana, dan dukungan komu-
nitas, petani berusaha beradaptasi
untuk meningkatkan produktivitas.
Harapannya, usaha ini akan memper-
kuat ketahanan ekonomi keluarga.

Perubahan iklim memang mem-

bawa tantangan besar, tetapi dengan
pendekatan inovatif, dukungan kelem-
bagaan, dan semangat kebersamaan,
para petani dapat mengubah tantang-
an menjadi peluang. Program “Masya-
rakat Tangguh” menjadi contoh nyata
bagaimana pemberdayaan berbasis
komunitas mampu menciptakan peta-
ni yang lebih mandiri, tangguh, dan
berdaya saing, sekaligus menjaga ke-
berlanjutan hidup di tengah kondisi
alam yang terus berubah.

Tim dari PSE-Caritas Keuskupan Atambua saat mendampingi para petani mendalami cuaca dan cara membaca
curah hujan. Dok. PSE-Caritas Keuskupan Atambua
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Paroki = Watu Nggong, Keuskupan
Ruteng, menggelar Gerakan Ekologi
yang melibatkan Orang Muda Katolik
(OMK) sebagai wujud nyata semangat
Laudato Si. Pada 16 November 2025,
OMK mengikuti pelatihan pertanian
organik yang bertujuan menanamkan
kesadaran akan pentingnya menjaga
bumi ~melalui praktik ramah ling-
kungan.

Gerakan ini berlanjut dengan
aksi penanaman 1.000 pohon pada

mmw

. Gerakan!Ekologiidt - i
 Paroki Watu Nggong -

7 Desember 2025 di sekitar wilayah
paroki. Penanaman dilakukan secara
gotong royong sebagai simbol komit-
men generasi muda terhadap keles-
tarian alam.

Dengan kegiatan ini, Gereja Ka-
tolik di Ruteng menegaskan peran
OMK sebagai pelopor ekologi integral,
membangun budaya peduli ling-
kungan, serta menghadirkan harapan
baru bagi bumi sebagai rumah
bersama.



Pangan Berbasis Bahan Lokal:
Caritas Keuskupan Atambua melalui
dukungan Caritas Indonesia dalam
kerangka  Development  Program
menggelar kegiatan peningkatan
kapasitas bagi komunitas damping-
an di Kecamatan Insana pada 4-7
November 2025. Kegiatan ini ber-
langsung di Desa Manunain A,
Ainiut, Loeram, dan Tapenpah de-
ngan fokus pada pengembangan
Unit Pengolahan Pangan Berbasis
Masyarakat.

Inovasi yang diperkenalkan

adalah pengolahan ikan lele men-
jadi abon, tindak lanjut program
bibit lele 2024, serta produksi

Satuan Pendidikan Aman Benca-
na: LDD KAJ dan Sekolah Tarakanita
1 Pulo Raya, Jakarta Selatan meng-
gelar pelatihan Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB), 9 Januari
2025. Kegiatan ini sebagai langkah
strategis menghadapi ancaman ban-
jir. Kegiatan ini melibatkan siswa,
guru, dan karyawan dalam peme-
taan risiko, sosialisasi jalur evakuasi,
dan simulasi penyelamatan mandiri.
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Pelatihan pengolahan makanan berbasis pangan lokal. Dok.
PSE-Caritas Keuskupan Atambua.

minyak kelapa murni (VCO), minyak
herbal urut, dan minyak goreng.
Narasumber lokal dilibatkan untuk
melatih komunitas, yang akan me-
lanjutkan ~ tahap  pengemasan,
branding, dan pemasaran produk
pada pertengahan November. Pela-
tihan ini bertujuan menciptakan pa-
ngan berbasis bahan baku lokal.

Pelatihan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
di Sekolah Tarakanita 1 Pulo Raya, Jakarta Selatan, 9
Januari 2025. Dok. LDD KA.

Dengan semangat memba-
ngun sekolah tangguh, SPAB men-
jadi wujud komitmen bersama men-
ciptakan budaya aman bencana de-
mi keberlanjutan pendidikan. Pela-
tihan juga menekankan pengaman-
an aset sekolah secara sistematis
agar proses belajar tetap berjalan
meski dalam situasi darurat.

Melalui sinergi seluruh warga
sekolah, Tarakanita 1 menunjukkan
bahwa pendidikan yang berkelan-
jutan dimulai dari lingkungan yang
aman, sadar risiko, dan siap ber-
tindak demi keselamatan bersama.
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Bulan Menanam di Ketapang:

“Rawatlah bumi ini seperti kita
merawat ibu kita sendiri.” Pesan
penuh makna itu disampaikan
Uskup Ketapang, Mgr. Pius Riana
Prapdi kepada Orang Muda Katolik
(OMK) peserta Eco Camp Sukaria,
Paroki Kendawangan, 7 Desember
2025. Mgr. Riana memimpin Misa
puncak bulan menanam bersama
Keuskupan Ketapang 2025.

Misa Awal Tahun di Weetebula:
Caritas-PSE Keuskupan Weetebula
mengawali tahun 2026 dengan Misa
bersama Uskup Weetebula, Magr.
Edmund Woga, CSsR, pada 15
Januari di Weetebula. Dalam pera-
yaan ini, Mgr. Woga memberikan
berkat pengutusan sebagai bekal
rohani bagi tim Caritas untuk me-
lanjutkan karya pelayanan kema-
nusiaan.

Dengan semangat kasih Kristus,
Gereja mengutus para pelayan
untuk hadir, berjalan bersama, dan
melayani dengan belarasa. Pelayan-
an akan difokuskan di Kecamatan
Kodi Utara, Sumba Barat Daya, ser-
ta Katikutana, Sumba Tengah,
sebagai wujud nyata kepedulian
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Bulan menanam di Keuskupan Ketapang.
Dok. Caritas Keuskupan Ketapang.

Pada kegiatan ini, OMK ber-
gotong royong menggali lubang, dan
menanam bibit tanaman bersama
Uskup Ketapang, Bupati Ketapang,
serta umat yang hadir dalam Misa
Adven Il di lokasi yang sama. Caritas
Keuskupan Ketapang menjadi inisi-
ator sekaligus panitia dalam kegiatan
yang melibatkan OMK di Keuskupan
Ketapang. Momentum ini diharap-
kan menumbuhkan kesadaran ge-
nerasi muda akan pentingnya men-
jaga kelestarian lingkungan dan bu-
mi sebagai rumah bersama.

Caritas-PSE Keuskupan Weetebula mengawali tahun 2026
dengan misa bersama Uskup Weetebula, Mgr. Edmund Woga
CSsR. Dok. Caritas-PSE Keuskupan Weetebula.

terhadap martabat manusia, khu-
susnya yang kecil dan lemah.

Program pemenuhan gizi dan
pengadaan air bersih diharapkan
menjadi tanda harapan bagi anak-
anak dan masyarakat. Gereja meng-
ajak umat mendukung karya kasih
ini sebagai tanda kehadiran Allah di
tengah umat.
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Strategi Menghadapi
Krisis Pendanaan
Kemanusiaan

Di tengah keterbatasan anggaran, organisasi masyarakat
sipil berupaya merumuskan strategi pelokalan agar karya
kemanusiaan tetap berjalan dan berdaya guna.



Bencana banjir di Sumatra akhir November 2025 IST

Memasuki tahun 2026, sistem
bantuan kemanusiaan global masih
menghadapi tantangan besar ketika
banyak program kemanusiaan berja-
lan namun dukungan sumber daya
semakin sedikit. Situasi ini dimulai
dengan penghentian dukungan dana
dari pemerintah Amerika Serikat, yang
ditandai dengan penutupan USAID.
Langkah ini diikuti oleh kebijakan dari
beberapa negara donor yang me-
mangkas dana untuk kerja kemanu-
siaan di seluruh dunia.

Dukungan sumber daya untuk
karya kemanusiaan global mengalami
penurunan drastis pada 2024-2025.
PBB melalui OCHA melaporkan bahwa
kebutuhan dana sebesar USD 44 mil-
iar untuk 2025 hanya bisa diajukan
kembali sebesar USD 29 miliar, de-
ngan realisasi pendanaan baru sekitar
17% hingga pertengahan tahun. Kon-
disi ini menandai penurunan lebih da-
ri 40% dibandingkan periode yang sa-
ma tahun 2024. Akibatnya puluhan ju-
ta orang di lebih dari 70 negara meng-
hadapi situasi darurat yang semakin
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buruk, termasuk pengungsi dan kor-
ban konflik (OCHA, 2025).

Di awal 2026, situasi dukungan
pendanaan ini ada sedikit peningkat-
an. PBB melalui OCHA sudah melun-
curkan Global Humanitarian Overview
(GHO) dengan target pendanaan se-
besar USD 33 miliar untuk menjang-
kau 135 juta orang di 50 negara. Ang-
ka ini lebih rendah dibanding target
awal 2025 yang sempat mencapai
USD 44 miliar. Ini berarti masih ada
pengurangan dibanding periode sebe-
lumnya, meski tidak sedrastis pemo-
tongan besar yang terjadi pada 2024-
2025 (OCHA, 2025).

Situasi sama terjadi di Indone-
sia. Pemerintah mencanangkan efi-
siensi yang berdampak pada penu-
runan anggaran untuk kebencana-an
dan bantuan sosial. Setidaknya, pe-
nurunan anggaran ini terbaca di tiga
lembaga, yaitu Kementerian Sosial,
Badan Nasional Penanggulangan Ben-
cana (BNPB), dan Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan (Basarnas).
Tren ini menunjukkan penurunan
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signifikan pada periode 2024-2026.
(Basarnas, 2025).

Pada 2024, Anggaran Kemensos
Rp 79,21 triliun, turun dari Rp 87,27
triliun  pada 2023. Tahun 2025,
anggaran kembali turun menjadi Rp
77-78 triliun, dengan pemangkasan
Rp 1-2 triliun dari tahun sebelumnya.
Tahun 2026, rencana kerja dan ang-
garan menunjukkan tren penurunan
berlanjut, meski detail angka final
belum dipublikasikan penuh (Kemen-
sos, 2025).

BNPB menghadapi pemangkas-
an paling drastis hingga titik terendah
dalam 15 tahun terakhir. Tahun 2026,
anggaran BNPB hanya Rp 491 miliar,
penurunan terbesar sejak 2011. Se-
dangkan Basarnas mengalami hal se-
rupa, di mana pada 2024 dengan
anggaran sebesar Rp 1,863 triliun
tahun berikutnya menjadi sekitar Rp
1,48 triliun, sedangkan tahun 2026
turun lagi menjadi Rp 1,409 triliun
(bahkan ada catatan indikatif hanya
Rp 1,011 triliun). Penurunan ini me-
nimbulkan kekhawatiran DPR karena
Basarnas berperan vital dalam opera-
si penyelamatan bencana dan kece-
lakaan. (BNPB, 2025)

Agenda Strategies

Gambaran ini menunjukkan
bahwa pendanaan karya kemanusia-
an di Indonesia tahun 2024-2025
belum sepenuhnya sesuai harapan.
Tren global penurunan dana kema-
nusiaan juga berdampak pada
Indonesia. Banyak program harus
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beradaptasi keterbatasan

dana.

dengan

Organisasi-Organisasi Masyara-
kat Sipil (OMS) Indonesia menyam-
paikan empat “agenda strategi” dalam
menghadapi situasi ini yang disam-
paikan di ajang Asia Pacific Local
Leaders Summit 2025 (APLL) yang
berlangsung pada 18-21 Agustus
2025 di Kathmandu, Nepal. Kata kunci
utama dalam strategi ini adalah
“pelokalan”. Upaya pelokalan dalam
karya kemanusiaan menjadi kebutuh-
an mendesak. Organisasi masyarakat
perlu memperkuat kapasitas dan
melakukan  konsolidasi  kekuatan
mereka.

Pertama, pelokalan ini bertuju-
an menggeser koordinasi kemanu-
siaan secara perlahan dari lembaga
intenasional ke organisasi masyarakat
sipil lokal. Kedua, menerapkan prin-
sip-prinsip keadilan dalam model pe-
lokalan sistemn kemanusiaan di Indo-
nesia. Ketiga, mengintegrasikan dan
memberdayakan jaringan berbasis
lintas agama dalam sistem bantuan
kemanusiaan. Keempat, membuat wa-
dah konsultasi lintas sektor berbasis
konstituensi di Indonesia (Koran
Jakarta, 2025).

Caritas dan Gereja Katolik

Di konfederasi Caritas Inter-
nationalis penurunan anggaran global
ini dihadapi dengan perencanaan ke-
uangan yang berfokus pada keberlan-
jutan karya kemanusiaan global, de-
ngan prioritas pada tanggap darurat,
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Pendampingan psikososial untuk anak-anak penyintas banjir di Sumatra yang terjadi pada akhir November 2025.
Dok. Caritas Indonesia

pembangunan berkelanjutan, dan ad-
vokasi sosial. Strategi ini masuk dalam
Strategic Plan 2021-2028 di mana
“pelokalan” juga menjadi kata kunci
memperkuat organisasi Caritas.

Caritas Internationalis meletak-
kan “pelokalan” ini dalam kerangka
“subsidiaritas”. Dengan prinsip ini,
pengambilan keputusan dan tang-
gung jawab dijalankan sedapat mung-
kin di tingkat lokal. Dengan demikian,
setiap upaya dilakukan, tidak hanya
dengan hadir sebagai intervensi dari
luar, tetapi sungguh-sungguh memba-
ngun dan memperkuat kapasitas
serta sumber daya lokal.

Dalam semangat sinodalitas,
Caritas Internationalis menempatkan
nilai tinggi suatu program yang
dipimpin oleh komunitas secara
mandiri, serta kepemimpinan yang
partisipatif di semua tingkatan. Prinsip
ini menjadi fondasi kerja. Karya
kemanusiaan dan sosial hanya akan
berdaya guna bila lahir dari partisipasi
nyata masyarakat.

Gambaran idealnya, suatu pro-
gram dapat terus berjalan, meski tan-
pa dukungan pendanaan dari luar, de-
ngan menjadikan kader lokal sebagai
implementor program. Upaya ini
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dilakukan dengan menggerakkan ke-
sadaran lokal dan membangkitkan
awareness — masyarakat.  Awareness
terbangun ketika lahir kepedulian, ke-
sadaran dan keterlibatan masyarakat
pada program yang berjalan di komu-
nitas mereka. Ketika awareness ter-
bangun, maka masyarakat dapat
menjadi bagian integral dari program.
Mereka tidak saja akan mendukung
dari sisi pendanaan, namun tumbuh
rasa memiliki dalam diri mereka. Keti-
ka situasi ini terbangun, dukungan
pendanaan akan dengan sendirinya
didapat dari masyarakat lokal ini,
karena telah terbangun rasa memiliki.

Dalam konteks di Indonesia
(Caritas Indonesia), pelokalan ini
dapat diwujudkan dengan menjadikan
kemitraan yang baik dan kerja sama
dalam persaudaraan sebagai pusat
dan cara bekerja bersama. Langkah
ini mencerminkan prinsip sinodalitas
dalam identitas dan cara hidup kami,
serta dalam setiap keputusan dan
tindakan sebagai sebuah konfederasi.
Seluruh karya menjadi wujud nyata
persaudaraan, solidaritas, dan parti-
sipasi umat, dalam membangun kehi-
dupan bersama yang lebih adil, inklu-
sif, dan penuh harapan.
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“Caritas adalah wajal
kasih Allah melalui pe
hadir di tengah penc
penghiburan, harapa
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